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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan modul fisika dengan model Discovery 

Leraning, 2) mengetahui kualitas modul fisika dengan model Discovery Learning, 3) mengetahui 

respon peserta didik terhadap modul Fisika model Discovery Learning yang dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan peneletian Reserch and Development (R&D), prosedur penelitian 

pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4 langkah, yaitu (1) Define (2) Design 

(3) Develop (4) Desseminate, penelitian ini dilakukan sampai tahap Develop. Instrumen penelitian 

berupa lembar kritik dan saran pada validator, lembar penilaian kualitas modul, lembar respon 

peserta didik. Penilaian kualitas modul Fisika menggunakan skala likert dengan skala 4 dan respon 

peserta didik menggunakan Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist.  

Hasil penelitian ini menghasilkan modul Fisika dengan model Discovery Learning. Kualitas 

modul Fisika berdasarkan penilaian ahli materi dengan skor 3,50, ahli media dengan skor 3,40 dan 

guru IPA dengan skor 3,60. Ketiga Skor tersebut memperoleh klasifikasi sangat baik (SB). Respon 

peserta didik terhadap modul pada uji coba terbatas memperoleh rerata skor 0,90 dengan kriteria 

setuju (S). Modul Fisika model Discovery Learning pada materi suhu dan perubahannya dapat 

diterima siswa dan digunakan sebagai media pembelajaran Fisika. 

Kata Kunci: Modul, Discovery Leraning, Suhu dan Perubahannya. 
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ABSTRACT 

This study aims to 1) produce a physics module with the Discovery Learning model, 2) 

determine the quality of the physics module with the Discovery Learning model, 3) find out the 

response of students to the Physics module of the Discovery Learning model developed. 

 

This research is a Research and Development (R&D) research, this development research 

procedure is based on a 4-D model which includes 4 steps, namely (1) Define (2) Design (3) 

Develop (4) Desseminate, this research was carried out until the Develop stage. The research 

instruments are in the form of criticism and suggestions sheets for validators, module quality 

assessment sheets, and student response sheets. Assessment of the quality of the Physics module 

using a Likert scale with a scale of 4 and student responses using Guttman which is made in the 

form of a checklist. 

The results of this study resulted in a Physics module with the Discovery Learning model. The 

quality of the Physics module is based on the assessment of material experts with a score of 3.50, 

media experts with a score of 3.40 and science teachers with a score of 3.60. The three scores 

obtained a very good classification (SB). The response of students to the module in the limited 

trial obtained an average score of 0.90 with the agreed criteria (S). The Physics module of the 

Discovery Learning model on the mater ial of temperature and its changes can be accepted by 

students and used as a medium for learning Physics. 

Keywords: Module, Learning Discovery, Temperature and Changes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperluaskan 

dirinya, mensyarakat, bangsa dan negara (Kemendiknas, 2003). Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat berilmu, cakap kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (Suwarno, 2006). 

Fungsi pendidikan sebenarnya adalah menyediakan fasilitas yang dapat 

memungkinkan tugas pendidikan dapat berjalan lancar, baik secara struktural 

maupun secara institusional. Secara strukstural menuntut terwujudanya 

organisasi yang mengatur jalannya proses kependidikan. Secara institusional 

mengandung implikasi bahwa proses pendidikan yang terjadi dalam struktur 

organisasi itu dilembagakan untuk lebih menjamin proses pendidikan itu berjalan 

secara konsisten dan berkesinambungan mengikuti kebutuhan dan 
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perkembangan manusia yang cenderung kearah tingkat kemampuan optimal 

(Hidayat, 2012). 

Bahan ajar dipandang sebagai sarana prasarana yang harus secara jelas 

dapat mengkomunikasikan informasi, konsep, pengetahuan, dan 

mengembangkan kemampuan sedemikian rupa, sehingga dapat dipahami dengan 

baik oleh guru dan peserta didik. Bahan ajar juga harus mampu menyajikan suatu 

objek secara terurut bagi keperluan pembelajaran dan kulturan yang baik agar 

dapat secara komprehensif menjadikan peserta didik bukan hanya dapat 

mengembangkan kemampuan kognitifnya, tetapi juga afektif dan 

psikomotoriknya (Salirawati., 2006). 

Penggunaan bahan ajar berfungsi sebagai berikut : 1) pedoman bagi guru 

yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, 

sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada 

siswa, 2) pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 

dipelajari dan dikuasai, 3) alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 

pembelajaran (Widodo, 2008). 

Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak yang di butuhkan oleh 

siswa, karena dalam modul terdapat acuan materi yang akan di pelajari siswa 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai. Dengan kata lain sebuah 

modul merupakan bahan ajar yang dapat mengasah siswa untuk belajar secara 
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mandiri. Karena di dalam modul berisi materi dan beberapa latihan soal yang 

Sdapat melatih kemandirian siswa dalam belajar. Namun demikian beberapa 

modul yang tersedia dilingkungan sekolah seringkali tidak sesuai dengan standar 

yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (Keuangan et al., 

2017). 

Menurut (Shavira et al., 2019) modul pembelajaran sangatlah berguna 

dalam proses pembelajaran karena modul dikemas secara utuh dan sistematis, di 

dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan di desain 

untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik, materi atau 

substansi belajar, dan evaluasi. Modul merupakan sarana membantu peserta didik 

dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih 

mudah dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru kelas. Menurut Abdul 

majid dalam jurnal (Keterampilan et al., 2012) modul adalah sebuah buku yang 

di tulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau 

dengan bimbingan guru. Komponen yang terdapat pada modul terdiri atas bagian 

pembuka, bagian inti, dan bagian penutup.  

Dalam pendidikan jenjang SMP, fisika merupakan mata pelajaran yang 

digabungkan dengan biologi dan kimia menjadi mata pelajaran IPA. Meskipun 

secara garis besar di SMP Fisika tidak terlalu menjerumus tentang fisika, namun 

fisika sendiri merupakan materi pelajaran yang mempunyai karakteristik 

tersendiri daripada biologi dan kimia. Fisika adalah salah satu cabang ilmu 

pengetahuan alam yang mempelajari materi tidak hidup, gerak, energy, serta 
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gaya dalam lingkungan ruang dan waktu (Mardini Aisyah, 2018) Fisika menjadi 

bagian dari sains dan mempelajari fenomena alam semesta yang dapat dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari (Suprihatiningrum, n.d.). Oleh karena itu, guru 

selalu berusaha memberikan berbabagai kreasi dan inovasi dalam proses 

pembelajaran fisika di sekolahan agar siswa lebih mudah mempelajarinya serta 

tidak beranggapan bahwa fisika adalah materi yang sulit dan membosankan.   

Fisika sering dianggap sulit bagi peserta didik karena terdapat persamaan 

yang banyak. Misalnya materi suhu dan perubahannya yang akan menjadi pokok 

bahasan dalam penelitian ini. Maka dari itu diperlukan pemahaman materi yang 

lebih untuk dapat menguasai materi tersebut secara dalam. Untuk mencapai hal 

tersebut tidak bisa hanya mengandalkan dari penjelasan guru saja namun di 

perlukan dukungan dari bahan ajar yang dapat di gunakan untuk belajar secara 

mandiri. Apalagi setiap siswa memiliki kecepatan belajar masing-masing. 

Namun, bahan belajar yang dapat di gunakan mandiri oleh siswa di rumah belum 

tersedia. Sebagian besar siswa belajar di rumah hanya menggunakan buku paket 

dan LKS. 

Untuk mencapai hal tersebut akan lebih baik apabila memanfaatkan serana 

dan prasaran disekolah, lebih dimungkinkan dikembangkan bahan belajar 

mandiri siswa yang berbentuk cetak. Modul merupakan salah satu bentuk dari 

bahan ajar cetak yang sering dijumpai. Penggunaan modul fisika dengan model 

discovery learning ini membuat siswa akan lebih tertarik dan bisa mengerti 

materi dengan mudah karena semua permasalahan yang di hadapi oleh siswa 
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semuanya bisa diatasi sendiri oleh siswa. Dengan menemukan sendiri jawaban 

dari permasalahan siswa menjadi lebih mudah dalam mengingat pelajaran dan 

lebih semangat dalam membangun pengetahuan yang lebih lagi.  

Model discovery learning melatih siswa untuk menemukan sendiri konsep-

konsep dengan memberikan permasalahan yang harus dipecahkan siswa melalui 

modul yang akan digunakan. Menurut brigenta dkk (2017) model pembelajaran 

discovery learning memiliki beberapa keunggulan, yaitu: 1) menambahkan 

pengalaman siswa dalam belajar. 2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

lebih dekat lagi dengan sumber pengetahuan selain buku. 3) menggali kretatifitas 

siswa. 4) mampu meningkatkan rasa percaya diri pada siswa. 5) meningkatkan 

kerjasama antar siswa. Hal tersebut lebih didukung lagi berdasarkan beberapa 

hasil penelitian yang pernah dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

discovery learning (Apriyani et al., 2020). 

Model discovery learning melatih siswa untuk menemukan sendiri konsep-

konsep dengan memberikan permasalahan yang harus dipecahkan siswa melalui 

modul yang akan digunakan. Discovery learning adalah pembelajaran untuk 

menemukan konsep, makna, dan hubungan melalui kausal melalui 

pengorganisasian pembelajarann yang dilakuakn oleh peserta didik. Penggunaan 

modul pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 

kefektifan proses pembelajaran dan penyampaiaan pesan dan isi  pelajaran saat 

itu sebagai pedoman pembelajaran (Apriyani et al., 2020). 
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Pada pembelajaran fisika di butuhkan suatu pemahaman konsep yang 

matang agar siswa dapat memecahkan suatu permasalahan dalam bidang fisika 

dengan baik. Pemahaman konsep memberikan pengertian bahwa materi-materi 

yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sekedar hafalan, namun lebih dari itu. 

Jika siswa tidak memiliki pemahaman konsep yang baik maka siswa tersebut 

kurang mengerti akan konsep materi-materi dalam fisika sehinga siswa tidak 

dapat memecahkan permasalahan fisika dengan baik (Fatihah et al., 2020).  

Pada pembelajaran fisika dibutuhkan suatu permasalahan yang matang, 

agar siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan dalam bidang fisika dengan 

baik. Pemahaman konsep memberikan pengertian bahwa materi-materi yang 

diajarkan kepada siswa bukan hanya sekedar hafalan, namun lebih pada 

pemahaman serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan. Jika siswa tidak 

memiliki pemahaman konsep dalam materi-materi fisika yang baik maka siswa 

akan kesulitan untuk dapat menyelesaikan permasalahan fisika dengan baik. 

(Mukkaramah, 2017) menjelaskan pembelajaran fisika hendaknya di 

selenggarakan secara interaktif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta membangun kemandirian siswa (Fatihah et al., 2020) 

Masalah utama dalam fisika adalah bagaimana menghubungkan fakta-fakta yang 

pernah dilihat dan dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan 

konsep, teori, hokum atau proses dalam fisika. 

Menurut hasil wawancara dengan guru IPA fisika SMP tersebut 

bahwasannya untuk materi kelas VII fisika yang sulit untuk disampaikan dan 
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dipahami oleh siswa salah satunya adalah suhu dan perubahnnya. Materi suhu 

dan perubahnnya merupakan salah satu materi pelajaran IPA yang fokus pada 

fisika yang disampaikan di kelas VII SMP N 3 Pakem semester gasal dan 

memiliki cukup banyak persamaan. Pokok bahasan ini tidak hanya berisi 

persamaan melainkan juga menuntut siswa banyak hafalan dan memerlukan 

tingkat kemampuan memori yang tinggi. Berdasarkan pengalaman PLP di SMP 

N 3 Pakem materi ini merupakan materi yang lumayan sulit bagi siswa siswi 

SMP N 3 Pakem. Hal tersebut di buktikan dengan nilai rata-rata hasil ulangan 

harian mata pelajaran IPA fisika pada materi suhu dan perubahnnya sebesar 51, 

04. Dengan nilai KKM 75 dan yang lulus KKM hanyalah 3% siswa dari 32 siswa. 

Dalam sekolah SMP N 3 Pakem belum adanya media pembelajaran berupa 

modul yang berfokus pada bahasan suhu dan perubahannya. Adanya modul fisika 

dengan model discovery learning akan memperbanyak buku panduan belajar dan 

media pembelajaran alternatif di sekolahan ini. Berdasarkan alasan di atas, maka 

dipilihlah untuk mengembangkan modul suhu dan perubahnnya dengan model 

discovery learning. Selain alasan diatas modul dapat menarik minat siswa jika 

dilihat dari segi desain dan penyajian materi yang singkat dan mudah dipahami. 

Selain itu siswa juga diharapkan lebih tertarik untuk mempelajari fisika dan 

memahaminya, khusunya untuk materi suhu dan perubahnnya. 

Terdapat beberapa cara dapat di lakukan untuk meningkatkan hasil belajar 

fisika di SMP N 3 Pakem. Salah satunya dengan memperhatikan media 

pembelajarannya dan kesiapan kognitif siswa serta pemilihan metode yang tepat 
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dalam proses pembelajarnnya. Penggunaan media pembelajaran dalam 

pembelajaran fisika di harapkan dapat meningkatkan semangat belajar siswa dan 

dapat mempermudah siswa untuk menerima serta memahami materi fisika 

khusunya materi suhu dan perubahnnya. Salah satu cara penyajian materi fisika 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang signifikan adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa modul. Desain modul fisika yang 

berisi gambar dan konsep tentang materi yang diajarkan memungkinkan siswa 

belajar fisika dengan mudah.  

Dipilihnya modul sebagai media pemelajaran dalam penelitian ini adalah 

modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang telah didesain dan 

direncanakan untuk membentuk peserta didik dalam mencapai tujuan. Sesuai 

pengalaman semasa PLP di SMP N 3 Pakem belum adanya modul fisika 

terkhusus materi suhu dan perubahannya. Bahan ajar modul juga mudah dibawa 

kemana-mana, sehingga tidak membuat siswa kelas VII merasa keeratan dengan 

materi yang ada. Penggunaan model discovery learning pada penelitian ini 

supaya siswa dapat menemukan konsep pembelajarannya sesuai dengan 

karakteristik siswanya. Sehingga siswa dapat perperan aktif dalam memahami 

dengan cara mencari dan mengumpulkan informasi sendiri. 

Dalam penelitiannya (Brigenta et al., 2017) mengatakan melalui modul 

fisika berbasis discovery learning untuk meningkatkan pemahaman konsep dapat 

meningkatkan semangat yang tinggi terhadap siswa sehingga mudah dalam 

memahami materi fisika yang banyak konsep dan sistematis. Berdasarkan 
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permasalahan diatas, maka dilakukan pengembangan modul pembelajaran fisika 

dengan model discovery learning terbimbing pada materi suhu dan perubahannya 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk modul pembelajaran fisika dengan 

model discovery learning pada materi suhu dan perubahnnya. Manfaat dari 

penelitian pengembangan ini adalah dapat menghasilkan media pemebalajaran 

yang memfasilitasi siswa dalam kegiatan pembelajaran fisika berbasis discovery 

learning terbimbing secara mandiri. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian diatas dapat di identifikasi beberapa masalah yang ada, yaitu:  

1. Berdasarkan wawancara dengan guru IPA, peserta didik SMP N 3 Pakem 

kurang aktif dalam pembelajaran IPA khusunya materi Fisika.  

2. Tingkat pemahaman konsep fisika siswa pada materi suhu dan perubahannya 

di SMP N 3 Pakem tahun ajaran 2020/2021 semester ganjil masih rendah dalam 

materi suhu dan perubahannya yaitu hanya 3% siswa yang berhasil memenuhi 

nilai KKM dari 32 siswa dikelas. 

3. Belum terdapatnya modul fisika dengan model discovery learning pada materi 

suhu dan perubahannya yang dapat digunakan secara mandiri dengan atau tanpa 

guru. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar berupa modul fisika 

dengan model pembelajaran untuk siswa SMP kelas VII. Adapun masalah dalam 
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penelitian dibatasi pada uji coba terbatas berbasis discovery learning sebagai 

model pembelajaran serta dibatasi pada kompetensi dasar yaitu menganalisi 

konsep suhu, pemuaian, pemuaian zat padat (panjang, luas, volume), pemuaian zat 

cair, pemuaian zat gas dalam kehidupan sehari-hari.   

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana produk modul fisika materi suhu dan perubahnnya dengan model 

discovery learning untuk siswa SMP? 

2. Bagaimana kualitas modul dengan model discover learning untuk siswa SMP 

menurut penilaian ahli materi, ahli media dan guru fisika? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul fisika dengan model discovery 

Learning pada materi suhu dan perubahnnya untuk siswa SMP? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan modul fisika dengan model discovery learning pada materi suhu 

dan perubahannya untuk siswa SMP. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika dengan model discovery learning pada 

materi suhu dan perubahannya untuk siswa SMP. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul fisika dengan model discovery 

learning pada materi suhu dan perubahannya untuk siswa SMP. 
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F. Spesifikasi Produk Yang di Kembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk 

berupa modul pembelajaran fisika dengan spesifikasi sebagai berikut:  

1. Modul pembelajaran fisika yang dikembangkan difokuskan pada materi suhu 

dan perubahnnya dengan model discovery learning dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan konsep suhu dan perubahnnya untuk siswa SMP. 

2. Uraian materi dalam modul menerapkan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang dikemas dalam bentuk info tambahan : 

a. Taukah Kamu 

Berupa info tambahan yang berkaitan dengan materi 

b. Ayo Kita Bahas 

Berupa tambahan uji kompetensi yang isinya menggunakan tahapan-

tahapan discovery learning menggunakan  

3. Pembahasan materi mengacu pada kompetensi dasar yaitu : 

a. Menjelaskan konsep suhu dan perubahnnya serta contoh dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Menjelaskan pengertian suhu dan perubahnnya. 

c. Menjelaskan konsep pemuaian beserta jenis-jenisnya. 

4. Bagian pendahuluan terdapat deskripsi modul, kompetensi inti dan kompetensi 

dasar.    
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5. Bagain tujuan pembelajaran memberikan informasi kepada siswa mengenai 

hasil akhir yang didapat setelah menggunakan modul fisika yang 

dikembangkan ini. 

6. Bagian peta konsep, memberikan informasi kepada siswa mengenai gambaran 

umum judul-judul yang akan dipelajari. 

7. Bagain apersepsi berisi tentang kalimat-kalimat pengantar yang bertujuan 

untuk membangkitkan semangat dan minat berlajar siswa serta memfokuskan 

peserta didik pada materi yang akan dipelajari. 

8. Uaraian materi, berisi penjelasan suhu, pemuaian, perpindahan, perubahan, 

contoh disertai gambar yang terkait.  

9. Daftar pustaka berisi sumber-sumber yang digunakan untuk menyusun materi 

yang terdapat dalam modul. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan pengalaman dalam pengembangan produk pembutan b 

ahan ajar berupa modul, kreatif serta menambah skill. 

2. Bagi Sekolah  

Menambah referensi sumber belajar pendamping mata pelajaran fisika berupa 

modul bagi siswa dan masyarakat sekolah lainnya. 
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3. Bagi Pendidik 

Dapat dijadikan sumber belajar serta memudahkan guru dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar fisika 

4. Bagi Peserta Didik 

Digunakan peserta didik sebagai bahan ajar pendamping berupa modul dan 

mempermudah peserta didik dalam memahami mata pelajaran fisika 

khususnya materi suhu dan perubahnnya. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Pada penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan 4D (Define) 

"pendefinisian", Design "perancangan", Development "pengembangan", 

Desemenate "diseminasi". Untuk memenuhi kebutuhan penelitian ini peneliti 

cukup sampai development, peneliti hanya bertujuan untuk mengetahui kualitas 

modul melalui penilaian ahli materi, penilaian ahli media dan guru fisika serta 

untuk mengetahui respon siswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan modul Fisika dengan model Discovery 

Learning yang dikembangkan sebagai sumber belajar.   

2. Kualitas modul Fisika dengan model Discovery Learning menurut 

penilaian penilaian ahli materi dengan skor 3,50, ahli media dengan skor 

3, 40 dan guru IPA dengan skor 3,60. Ketiga Skor tersebut memperoleh 

klasifikasi sangat baik (SB). 

3. Respon siswa terhadap modul Fisika dengan model Discovery Learning 

pada uji coba terbatas memiliki skor 0,90 dengan kriteria setuju. 

Sehingga modul Fisika yang dikembangkan dapat dikatakan layak 

digunakan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian 

yaitu peneliti hanya melakukan pembatasan pada materi suhu dan 

perubahannya yang dipadukan dengan model discovery learning. Peneliti 

juga tidak menyelesaikann sampai tahap dessiminate atau penyebarluasan 

dengan skala responden yang lebih banyak dan pengujian evektifitas 

dikarenakan estimasi waktu serta biaya yang diperlukan cukup banyak. 

Selain pembatasan tersebut peneliti juga melakuan pembatasan tahap 

penelitian sampai uji coba terbatas atau skala kecil.  
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C. Saran 

1. Saran Pemanfaatan Modul Fisika 

Peneliti mengharapkan agar hasil dari pengembangan modul fisika 

ini dapat digunakan oleh peserta didik sebagai salah satu referensi untuk 

belajar mandiri khususnya pada materi suhu dan perubahannya.  

2. Saran Pengembangan Modul Fisika 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya mengembangkan 

modul sampai prosedur pengembangan tahap develop yaitu uji coba 

terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut seperti uji coba 

luas, uji coba keterbacaan dan keterlaksanaan, serta uji coba evektifitas 

modul hingga tahap desseminate atau penyebarluasan agar diperoleh 

produk yang lebih baik. 
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